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HIDAYAH ALLAH
Muhammad Fauzy Emqi

Univ Tribhuwana Tunggadewi

Sidang Jumat rakhimakumulllah.

Pertama, khotib mengajak kepada para jamaah, untuk meningkatkan 
iman dan takwa kepada Allah SWT. Dengan tetap berdoa kepada 

Allah, agar ditetapkan hati di dalam jalan yang diridhoi-Nya. 
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Kedua. Shalawat dan salam, kita haturkan kepada baginda besar 
Nabiyullah Muhammad Saw, semoga di yaumul qiyamah kelak, kita berharap 
mendapat bimbingan dan syafaat dari beliau. Amin ya rabbal alamin.

Jamaah Jumat rahimakumullah.

Izinkan pada kesempatan yang penuh barokah ini, khatib 
menyampaikan tema khutbah Jumat tentang hidayah Allah. Karena 
mengingat betapa pentingnya hidayah tersebut dalam perjalanan spiritual 
seorang hamba kepada Tuhannya yaitu Allah SWT.

Tercatat dalam sejarah, ada beberapa orang tokoh, yang jalan cerita 
hidupnya benar-benar menjadi ibrah dan pelajaran atau hikmah bagi kita 
selaku umat Islam, sebagai umat Rasulullah Saw.

Pertama, adalah Umar bin Khattab. Beliau adalah sahabat Nabi 
Muhammad Saw. Sebelum memeluk agama Islam, beliau adalah salah satu 
penentang ajaran Islam, orang yang sangat gencar memusuhi Nabi serta 
mempunyai motivasi yang sangat tinggi untuk membunuh Nabi. Takdir 
Allah berkehendak lain, Allah balikkan hatinya seketika, saat Umar bin 
Khattab mendengarkan adiknya membaca Al Quran surat Thaha ayat 14.

Seketika itu pula, hati Umar luluh dan segera mencari Nabi Muhammad 
Saw untuk mengikrarkan syahadat. Umar pada akhirnya masuk Islam dan 
berubah 180% menjadi pembela agama Allah. Hari ini, orang yang dulunya 
memusuhi dan ingin membunuh Nabi Muhammad Saw, makamnya berada 
di sebelah baginda besar Nabi Muhammad Saw. Satu hal yang tidak bisa 
dinalar oleh akal manusia. Subhanallahi Allahu Akbar. Q.S. Ar-Ra’du ayat 
13

Tokoh kedua, yang semoga menjadi ibrah bagi kita adalah seorang 
budak  yang bernama Wahsyi. Semasa jahiliyahnya, Wahsyi – budak 
berkulit hitam yang merupakan penombak ulung – pada saat perang 
Uhud berhasil menombak paman Nabi Muhammad Saw yang bernama 
Hamzah, yang memiliki julukan Asadullah (singa Allah). Namun ketika 
Wahsyi telah masuk Islam, ia menjadi muslim yang taat. Sejarah mencatat 
bahwa  ia membunuh Musailamah Al-Kadzdzab sang Nabi palsu, di masa 
Khulafaurrasyidin Abu Bakar Ash-shiddiq. Sama seperti halnya Umar 
bin Khattab, sebelumnya Wahsyi juga termasuk orang yang sangat benci 
terhadap Islam. Namun, hidayah Allah membalikkan semuanya.
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Bergegas, Berhenti Sejenak, Lalu Bertebarlah

Sidang Jumat Rahimakumullah..

Tokoh terakhir yang menjadi semoga menjadi pelajaran terkait dengan 
hidayah adalah Annemerie Schimmel. Beliau seorang wanita asal Jerman. 
Ahli terkemuka dalam literatur Islam dan mistisisme (tasawuf), dikenal 
memiliki ingatan fotografis. Seorang profesor yang mengajar di tiga 
universitas terkenal di tiga negara berbeda. Beliau bisa menguasai berbagai 
macam bahasa, diantaranya 11 bahasa dan duapuluh bahasa daerah. Beliau 
juga hafal al Quran, beberapa tafsir Al Quran, salah satunya tafsir Jalalain. 
Hafal kitab hadis Bulughul Marom tentang hukum. Hafal kitab Riyadhus 
Sholihin. Hafal kitab Ihya’ulumuddin dan khatam sampai 50x. Ia telah 
mempelajari agama Kristen, Hindu dan juga Islam. Beliau mengungkapkan 
ketertarikanya mengenai keagungan yang ada di balik wahyu Allah SWT 
dan hadist Nabi Muhammad Saw.  Namun, ia tidak beragama. Berbeda 
dengan Umar bin Khattab dan budak bernama Wahsyi. Bahkan saat 
meninggal, di tahun 2003, keyakinan beliau masih dipertanyakan.

Annemerie schimmel adalah seorang yang menarik.  Orang yang hafal al 
Quran dan hadis serta kitab tasawuf yang mashur dikalangan sufi, namun tidak 
diberikan nikmat iman untuk beriman kepada Allah. Sementara kita, tanpa 
usaha apapun, telah dipilih oleh Allah SWT untuk menjadi seorang muslim. 

Sidang Jumat Rahimakumullah.

Dari ketiga kisah tersebut, maka marilah kita renungkan bersama-sama. 
Bahwa setinggi-tinggi ilmu, seluas-luasnya pengetahuan, sedalam-dalamnya 
pemikiran dan sekuat-kuatnya hafalan 30 juz Al Quran dan hadits, tidaklah 
mampu untuk menggapai hidayah. Karena hidayah itu datangnya dari Allah 
SWT. Kapan hidayah itu datang, kepada siapa hidayah itu diberikan dan 
bagaimana bentuk hidayah itu tersampaikan adalah rahasia Allah SWT 
semata. Sebagaimana hamba-Nya masuk surga karena rahmat-Nya, tidaklah 
cukup hanya menghafal Al Quran dan hadits. (Q.S. Fatir ayat 8).

Dalam ranah dunia pendidikan di kampus, pelajaran yang dapat 
diterapkan kepada mahasiswa kita  adalah selalu berkhusnudzan, 
berprasangka baik terutama kepada para mahasiswa. Bisa jadi mahasiswa 
yang kita anggap kurang pintar, kurang faham dengan apa yang kita 
sampaikan saat mengajar, akan berubah menjadi orang-orang yang berguna 
di tengah masyarakat suatu saat nanti setelah mereka lulus atas izin dan 
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hidayah Allah. Atau mahasiswa yang kita anggap nakal bisa membantu 
kita di masa depan secara tidak langsung, entah kepada anak, kepada cucu 
atau saudara kita. Karena orang yang kita anggap rendah derajatnya, belum 
tentu rendah derajatnya di hadapan Allah SWT. Bisa jadi mereka lebih 
dicintai Allah, dibanding diri kita yang merasa telah baik. (Q.S. Al Qashas 
ayat 56).

Sidang Jumat rahimakumullah..

Sebagai bagian akhir dari khutbah ini, khotib menyampaikan pesan 
bahwa untuk mendapat dan memproleh hidayah alangkah lebih baiknya 
kita selalu berdoa. Doa yang paling sederhana dan yang paling sering 
kita baca sehari-hari dalam shalat adalah kalimat di dalam surat al 
Fatihah, ihdinash-shirotol mustaqim, shirotol ladzina an’amta alaihim, 
ghairil maghdzubi alaihim waladh-dalliin. Atau berdoa dengan doa lain, 
Allahumma arinal khaqqa khaqqa warzuqnattiba’ah waarinal bathila-
bathila warzuqnajtinabah.

Demikianlah khutbah kali ini, semoga kita bisa mengambil ihtibar, 
betapa bersyukurnya kita dianugerahi iman dan Islam dan semoga kita 
termasuk golongan orang-orang yang khusnul khotimah. Amin Ya rabbal 
alamin.




